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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC) adalah organisasi dengan tujuan 

utama mengejar liberalisasi perdagangan ekonomi anggota, membuat APEC menjadi 

organisasi yang berperan penting dalam perdagangan. Keuntungan dari liberalisasi, 

yaitu lebih besar untuk negara-negara menghilangkan hambatan dalam lingkungan 

ekonomi (Panennungi et al. , 2014). Sementara melihat perdagangan yang dilakukan 

masing-masing di negara-negara APEC, perlu dilihat seberapa produktif negara-negara 

dari hasil liberalisasi perdagangan antara ekonomi anggota, karena salah satu faktor 

terpenting pertumbuhan ekonomi di suatu negara adalah produktivitas tenaga kerja. 

Pembangunan ekonomi tidak terlepaskan dari peran manusia, karena manusia adalah 

dimensi ekonomi dan sosial mendasar.  

Sumber daya manusia di negara-negara APEC  berlimpah untuk dimanfaatkan 

sebagai tenaga kerja. Pada tahun 2020 sebanyak 38 persen jumlah penduduk dunia 

global ada dalam negara-negara (APEC). Selain tenaga kerja, APEC in Charts (2021) 

menyatakan PDB di negara-negara APEC sebesar US$ 52 triliun pada 2020 yang 

mencapai 62 persen dari PDB global. Tingginya sumber tenaga kerja dan PDB di 

negara-negara APEC membuat perlunya dilihat seberapa besar produktivitas tenaga 

kerja yang akan menunjukkan efektivitas dari pasar tenaga kerja. Produktivitas tenaga 

kerja diukur menggunakan produk domestik bruto (PDB) dibagi jumlah tenaga kerja.  
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Produktivitas Tenaga Kerja di Negara-Negara 

APEC 2016-2021 

Sumber: World Bank 

 

Gambar 1.1 menyatakan bahwa terdapat ketidakstabilan pada pertumbuhan 

produktivitas tenaga kerja di negara-negara APEC dari tahun 2016-2021. Penurunan 

yang signifikan terjadi pada rentang waktu 2017 hingga 2020. Penurunan tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 hingga -3,47 persen bahkan pada tahun 2019 pertumbuhan 

produktivitas tenaga kerja hampir tidak ada pertumbuhan yaitu sebesar 0,84 

persen,hingga mengalami peningkatan kembali di tahun 2021. Fenomena yang terjadi 

di negara-negara APEC menyatakan bahwa sempat terjadi fluktuatif dalam 

pertumbuhan produktivitas tenaga kerja selama 6 tahun terakhir. Namun pada tahun 

2016 saat produktivitas sebesar -0,47 persen FDI berada pada -103,71 lebih rendah dari 

tahun 2020 sebesar -23,13 persen dan dengan inflasi terendah sebesar 1,59. Pada tahun 

2017 dengan pertumbuhan produktivitas tenaga kerja sebesar 7,20 persen sejalan 
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dengan tingkat FDI yang bertumbuhan sebesar 38.9 persen dari tahun sebelumnya, 

diikuti dengan inflasi yang rendah sebesar 2,13 dan IPM sebesar 0,82 yang sama 

dengan tahun tahun sebelumnya (Lihat lampiran 1). 

 
Gambar 1. 2 Produktivitas Tenaga Kerja di Negara-Negara APEC 2016-2021 

Sumber: World Bank 

 

Menurut Gambar 1.2, Amerika Serikat menempati posisi pertama yang memiliki 

produktivitas tertinggi, hal ini dikarenakan PDB dan tenaga kerja yang tinggi, hal ini 

tidak berlaku pada Australia dan Singapura. Produktivitas yang tinggi pada Amerika 

Serikat karena PDB yang dihasilkan 1/13,9 dari Australia yang memiliki tenaga kerja 

1/13 dari Amerika Serikat. Artinya Australia memiliki tingkat produktivitas yang 

hampir sama dengan Amerika Serikat. 
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Amerika Serikat menjadi negara dengan produktivitas yang tingi dari tahun 2015 

hingga 2021 karena PDB dan tenaga kerjanya yang turut tinggi. Australia dan 

Singapura tidak banyak berkontribusi pada tenaga kerja global atau PDB. Rendahnya 

jumlah tenaga kerja di Australia menjadi salah satu faktor rendahnya produktivitas 

tenaga kerja. Australia menempati urutan keempat belas dari dua puluh negara dalam 

hal jumlah tenaga kerja sebesar 13,186,707 jiwa, lebih rendah dari Amerika Serikat 

yang memiliki 164,192,465 jiwa tenaga kerja. Perbedaan tenaga kerja Australia 

mencapai 8 kali lipat lebih kecil dari tenaga kerja Amerika Serikat, demikian yang 

terjadi di Singapura. Amerika Serikat merupakan penyumbang utama PDB, terhitung 

20,3 Triliun US$ antara tahun 2015 hingga 2021 (Lampiran 1). Hal ini disebabkan 

tingkat indeks pembangunan manusia yang tinggi, karena sumber daya manusia adalah 

salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi sebagai komponen utama produksi. 

Hal ini mencerminkan kenyataan bahwa suatu sistem produksi membutuhkan 

keterlibatan sumber daya manusia setiap saat.  

Pada konteks persaingan yang ketat, tidak cukup intervensi dari sejumlah tenaga 

kerja yang tidak memenuhi syarat (kesehatan, pendidikan, dan kehidupan yang layak). 

Produktivitas tenaga kerja digunakan untuk mengukur kualitas sumber daya manusia. 

(Muhammad et al. , 2018). Pengertian ini menilai kemampuan tenaga kerja untuk 

menghasilkan barang dan jasa, yang sangat bergantung pada pendidikan dan 

keterampilan tenaga kerja. 
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Terdapat dua jenis modal yang dapat mendorong produktivitas tenaga kerja yaitu 

modal  manusia dan modal tetap (Sari & Oktora, 2021). Modal manusia dikur melalui 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk menentukan kualitas tenaga 

kerja berdasarkan faktor-faktor seperti pendidikan, kesehatan, dan karakteristik 

manusia lainnya (Todaro & Smith, 2003). Peningkatan IPM menandakan keberhasilan 

pembangunan karena IPM merupakan indikator yang mengukur kinerja pembangunan 

manusia. 

 

Gambar 1. 3 IPM di Negara-Negara APEC 2016-2021 (%) 

Sumber: Country Economy 

 

 

Gambar 1.3 menunjukkan Hongkong memiliki IPM terbesar yaitu 0.947, 

sedangkan Papua Nugini berada di posisi terendah yaitu 0.555. Melalui tingkat tenaga 
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kerja tertinggi ke-4 di dunia. Menurut Soleman et al.  (2020), suatu negara dikatakan 

berkualitas jika memiliki IPM yang tinggi. Temuan Soriano dan Garrido (2016) 

menyatakan hal yang sama bahwa pekerja yang sehat memiliki kemampuan fisik dan 

mental untuk bekerja secara efisien, dan kemampuan tersebut dapat meningkatkan 

produksi. Sulit bagi negara-negara dengan kondisi modal manusia yang rendah untuk 

mencapai pembangunan berkelanjutan, dan pertumbuhan ekonomi merupakan 

cerminan dari produktivitas tenaga kerja.  

Meskipun produktivitas bukanlah segalanya, pada akhirnya produktivitas 

menjadi segalanya. Kemampuan suatu bangsa meningkatkan kualitas hidup bergantung 

pada kapasitasnya untuk meningkatkan output per pekerja (Liu, 2019). Peningkatan 

output pekerja berpengaruh terhadap daya saing perekonomian, karena daya saing 

perekonomian nasional dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja. Akibat daya saing 

setiap negara dalam perekonomian menyebabkan masalah yang signifikan pada 

profitabilitas yang akan meningkatkan FDI (Sarwar et. al., 2021). 
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Gambar 1. 4 FDI di Negara-Negara APEC 2016-2021 (Miliar US$) 

 Sumber: World Bank 

 

Amerika Serikat memiliki tingkat FDI tertinggi sebesar US$ 330,3 Miliar seperti 

pada Gambar 4. Amerika Serikat menghasilkan output  sama dengan produktivitas 

tenaga kerja yang tinggi didukung dengan FDI yang signifikan dan konsisten dengan 

produktivitas tenaga kerjanya yang tinggi. Menurut Yu dan Li (2013), FDI secara 

signifikan meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Produktivitas yang tinggi tidak 

hanya memberikan dampak ketersediaan barang dan jasa yang lebih murah untuk 

konsumen dalam negeri, juga mengundang investor internasional untuk mendirikan 

perusahaan di dalam negeri karena biaya unit lebih rendah dan keuntungan lebih besar 

(Sarwar et al. , 2021). 

330.3

225

111.4

89.5

41

38.4

35.6

34.1

25.2

18.2

14.9

12.9

10.4

10.4

9.4

6.8

5.5

3.1

0.3

0

0 50 100 150 200 250 300 350

United States

China

Hong Kong SAR, China

Singapore

Canada

Australia

Japan

Mexico

Russian Federation

Indonesia

Vietnam

Korea, Rep.

Chile

Malaysia

Philippines

Thailand

Peru

New Zealand

Brunei Darussalam

Papua New Guinea



8 

 

 

Gambar 1. 5 Inflasi di Negara-Negara APEC 2016-2021 (%) 

Sumber: World Bank 

Rusia memiliki tingkat inflasi tertinggi sebesar 6,2 persen selama tujuh tahun 

terakhir, melampaui Thailand sebesar 0,3 persen. Tingkat inflasi di Rusia 

menempatkan negara tersebut pada posisi ke-8 tertinggi dari sisi produktivitas tenaga 

kerja. Menurut Yildirim (2015), meningkatnya inflasi berdampak buruk pada 

produktivitas, karena kenaikan inflasi akan mengurangi daya beli pekerja, yang 
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pekerja sangat besar. Studi menunjukkan bahwa inflasi memiliki efek merugikan pada 

produktivitas tenaga kerja karena mengurangi daya beli pekerja 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan konteks yang dikemukakan, 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh IPM terhadap produktivitas tenaga kerja di negara-negara 

APEC 

b. Bagaimana pengaruh FDI terhadap produktivitas tenaga kerja di negara-negara 

APEC? 

c. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap produktivitas tenaga kerja di negara-negara 

APEC? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan kesulitan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk:  

a. Mengetahui pengaruh IPM terhadap produktivitas tenaga kerja di negara-negara 

APEC. 

b. Mengetahui pengaruh FDI terhadap produktivitas tenaga kerja di negara-negara 

APEC. 

c. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap produktivitas tenaga kerja di negara-

negara APEC. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktik 

Penelitian diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang referensi yang dapat 

digunakan sebagai perbandingan untuk penelitian selanjutnya. Serta pertimbangan dan 

keputusan dalam kaitannya dengan Produktivitas Tenaga Kerja di Negara-Negara 

APEC. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Dengan adanya penelitian diharapkan pemerintah dan pembaca dapat 

memperoleh informasi mengenai Produktivitas Tenaga Kerja di Negara-Negara APEC.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Produktivitas Tenaga Kerja 

Produktivitas adalah perbandingan antara output yang diperoleh dan total sumber 

daya per unit waktu. Produktivitas adalah konsekuensi dari tenaga kerja atau kegiatan 

yang dilakukan oleh tenaga kerja dalam menghasilkan dan meningkatkan prestasi. 

Produktivitas adalah metode untuk meningkatkan produksi dan pencapaian melalui 

penggunaan tenaga kerja yang efisien. Mengukur produktivitas secara kuantitatif 

melibatkan membandingkan output yang diinginkan dengan sumber daya yang 

tersedia. Menurut fungsi produksi Cobb Douglas, tenaga kerja adalah komponen yang 

mempengaruhi pertumbuhan output agregat. Pembangunan manusia memiliki dampak 

langsung atau tidak langsung pada proses produksi dalam fungsi produksi yang 

sederhana (Li, et al, 2015).  

BPS (2020) mendefinisikan produktivitas kerja sebagai kemampuan tenaga kerja 

untuk menghasilkan produk atau output sebanding dengan rasio input tenaga kerja yang 

dibayar. Metode menghitung produktivitas adalah sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 ………………………………………..…(1) 

Menurut Afrida (2003), produktivitas yang tinggi akan mempengaruhi 

pendapatan secara positif dan manfaat jaminan sosial lainnya. Keinginan dan 
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kesejahteraan yang lebih tinggi, akan meningkatkan motivasi untuk bekerja dan sukses 

pada tenaga kerja. Peningkatan produktivitas dapat diwujudkan dengan empat cara 

yaitu mencapai tingkat produksi yang sama dengan sumber daya yang lebih sedikit, 

mencapai tingkat produksi yang lebih tinggi dengan sumber daya yang lebih sedikit, 

mencapai tingkat produksi yang lebih tinggi dengan sumber daya yang sama, dan 

mencapai jumlah output yang lebih besar dengan peningkatan sumber daya yang relatif 

sederhana. 

Sehingga produktivitas individu yang lebih tinggi akan menghasilkan manfaat 

sebagai berikut:  

a. Pendapatan yang lebih besar dan jaminan sosial lainnya. 

b. Aspirasi dan rasa hormat yang tinggi, serta apresiasi terhadap potensi individu. 

c. Meningkatnya motivasi kerja dan dorongan berprestasi. 

 

2.2 Definisi dan Konsep 

2.2.1 Tenaga Kerja  

Secara hukum, usia minimum pekerja/buruh/tenaga kerja adalah 15 tahun, 

namun dalam praktiknya masih terdapat buruh yang berusia di bawah 15 tahun. 

Sebelumnya, usia minimum pekerja/buruh/tenaga kerja adalah 10 tahun, namun 

International Labour Organization (ILO) menganjurkan perubahan usia produktif. 

Untuk melindungi pekerja/buruh/tenaga kerja yang berusia kurang dari 15 tahun, 

pemerintah telah menetapkan persyaratan usia minimum bagi pekerja/buruh/tenaga 
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kerja. Namun, Indonesia tidak memiliki batasan usia maksimal bagi 

pekerja/buruh/tenaga kerja; Dalam Pasal 14 ayat 1 UU No. 3 Tahun perusahaan 

mempensiunkan pekerja/buruh/tenaga kerja yang berusia antara 55 sampai dengan 65 

tahun. 

Angkatan kerja adalah sekelompok individu yang mencari pekerjaan. Pekerja 

yang menganggur dan pencari kerja merupakan bagian dari angkatan kerja. Bukan 

angkatan kerja adalah penduduk yang sedang mengenyam pendidikan, menghidupi 

keluarga, atau menerima uang tanpa bekerja. Angkatan kerja potensial mengacu pada 

penduduk yang mampu bergabung dengan angkatan kerja tetapi saat ini tidak 

(Simanjuntak, 1985). 

Menurut Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, pekerja adalah penduduk atau pekerja yang bekerja dan memperoleh 

upah atau gaji. Oleh karena itu, tenaga kerja adalah individu yang diberi kompensasi 

secara moneter dari hasil kerja mereka. Bukan pekerja antara lain adalah pekerja yang 

menanamkan modal atau menjadi investor, pekerja yang memberikan penawaran 

kepada pekerja, pekerja yang sudah pensiun, veteran atau pekerja yang pernah berdinas 

di kemiliteran atau penegak hukum, dan lain-lain. 

Menurut Dumairy, pekerja adalah mereka yang berada dalam usia kerja, artinya 

ada batasan usia minimal dan maksimal bagi pekerja. Secara umum, angkatan kerja 

terdiri dari orang dewasa berusia di atas 15 tahun yang mampu bekerja, terlepas dari 

apakah mereka telah bekerja atau tidak, dan yang dapat memberikan hasil atau 
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produktif. Bukan pekerja adalah penduduk atau pekerja yang tidak mau dan tidak 

mampu bekerja, padahal sudah ada kebutuhan akan tenaga kerja, dalam artian yang 

bukan pekerja adalah penduduk atau pekerja yang semata-mata mencari kenyamanan 

dan istirahat terus-menerus. 

 

2.2.2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

United Nations Development (UNDP) menciptakan istilah "pembangunan 

manusia" dan difenisikan sebagai "memperluas peluang masyarakat untuk hidup sehat 

dan panjang umur". Ezoji et al.  (2019) menjelaskan IPM sebagai indikator yang 

menilai standar atau tingkat pembangunan manusia dilihat dari hasil pembangunan 

ekonomi. IPM menggunakan indikator sosial ekonomi yang menyeluruh dan 

memungkinkan perbandingan internasional. 

IPM adalah ukuran kesehatan, pendidikan, dan standar hidup penduduk yang 

digunakan sebagai indikator menilai kualitas atau tingkat pembangunan manusia 

(Soleman et al. , 2020). IPM juga digunakan untuk menentukan kemajuan dan 

perkembangan suatu bangsa, dan IPM adalah aspek penting dalam mengevaluasi 

kualitas populasi suatu negara. 

IPM mengukur kemajuan manusia berdasarkan berbagai aspek mendasar dari 

kualitas hidup. Menurut Soleman et al.  (2020), IPM dibangun menggunakan teknik 

tiga dimensi yang mendasar, meliputi umur dan kesehatan, serta pendidikan dan 

kualitas hidup. Elemen tersebut terdiri dari usia, kesehatan, pendidikan, dan kualitas 
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hidup. Dimensi ketiga memiliki konotasi yang luas karena keterkaitannya dengan 

beberapa karakteristik. Untuk mengukur karakteristik kesehatan, menggunakan angka 

harapan hidup kelahiran. Selain itu, komponen pengetahuan menggunakan kombinasi 

statistik tingkat melek huruf dan rata-rata durasi bimbingan. Pengeluaran rata-rata per 

kapita digunakan sebagai proksi kapasitas masyarakat untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan dasar dan sebagai ukuran kemampuan mereka untuk melakukannya. 

 

2.2.3 Foreign Direct Investment (FDI) 

Investasi adalah kata yang memiliki banyak konotasi dalam keuangan dan 

ekonomi. Menurut Sukirno (2013), investasi adalah pengeluaran atau penanaman 

modal yang dilakukan untuk memperoleh barang modal dan alat produksi guna 

meningkatkan kemampuan perekonomian untuk memproduksi barang dan jasa. 

Ada dua jenis investasi: investasi dalam negeri (PMDN) dan investasi 

internasional (PMA). PMDN diartikan sebagai pengeluaran atas investasi perusahaan 

untuk membeli produk manufaktur dalam rangka meningkatkan kemampuan 

perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa. Berbeda dengan PMA yang 

melakukan investasi barang modal untuk menumbuhkan kapasitas produksi produk dan 

jasa yang dibiayai oleh investasi asing dan modal asing dilakukan dengan investasi 

asing dengan menggunakan modal asing (Asada, 2020). 

Investasi asing datang dalam berbagai bentuk. Pertama, investasi asing langsung 

atau foreign direct investment (FDI), atau investasi modal yang dimiliki dan 
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dioperasikan asing. Kedua, investasi portofolio asing, yaitu investasi yang disponsori 

oleh negara asing tetapi dikelola oleh warga negaranya. Bantuan jangka panjang yang 

diberikan oleh satu negara ke negara lain di bidang manajemen, usaha patungan, 

transfer teknologi, dan konsultasi profesional merupakan bentuk dari FDI. 

Investasi asing datang dalam berbagai bentuk dan ukuran. Pertama, investasi 

asing langsung atau FDI, atau investasi modal yang dimiliki dan dioperasikan oleh 

orang asing. Kedua, investasi portofolio asing, yaitu investasi yang disponsori oleh 

negara asing tetapi dikelola oleh warga negara dari negara sponsor. FDI mengacu pada 

dukungan jangka panjang yang diberikan dari satu negara ke negara lain di bidang 

manajemen, usaha patungan, transfer teknologi, dan konsultasi profesional. Investasi 

asing langsung didefinisikan oleh United Nations Conference on Trade and 

Development (UNCTAD) sebagai investasi yang dilakukan oleh bisnis di perusahaan 

di negara lain untuk mengendalikan operasi perusahaan di negara itu. Investasi asing 

langsung didefinisikan sebagai investasi yang dilakukan oleh bisnis di perusahaan 

asing (Kizilkaya & Sofuoglu, 2018). 

Masuknya modal asing, terutama melalui inisiatif FDI yang berkelanjutan, 

merupakan komponen penting dari strategi pembangunan jangka panjang mereka 

(Todaro, 2003). Arus investasi asing langsung (FDI) akan mempengaruhi produktivitas 

nasional secara umum. Ini karena transfer teknologi, manajemen, dan pengetahuan 

negara investasi. 
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2.2.4 Inflasi 

Menurut Sukirno (2016), inflasi adalah kenaikan harga di seluruh perekonomian. 

Kenaikan tingkat harga barang dan jasa yang khas selama periode waktu yang lama 

disebut sebagai inflasi. Tenaga kerja membeli lebih sedikit barang dan jasa ketika biaya 

naik (Dritsaki, 2016). Iskandar Putong (2013) mendefinisikan inflasi sebagai kenaikan 

harga komoditas yang diakibatkan oleh selisih antara besaran pendapatan yang 

dipegang masyarakat dengan program sistem pengadaan komoditas (produksi, 

penetapan harga, pencetakan uang, dan lain-lain). 

Inflasi dicirikan sebagai penurunan daya beli per unit mata uang. Indeks harga 

konsumen menghitung inflasi. Inflasi berdampak positif dan negatif terhadap 

perekonomian. Sebagai akibat dari ketidakpastian seputar inflasi di masa depan, inflasi 

menyebabkan kenaikan biaya peluang untuk mempertahankan uang tunai dan 

penurunan FDI dan tabungan. Dengan mempertahankan suku bunga nominal di atas 

nol, inflasi mengurangi beban aktual utang publik dan swasta, memungkinkan bank 

sentral mengubah suku bunga untuk stabilisasi ekonomi dan pengurangan 

pengangguran akibat kekakuan upah nominal (Mankew 2006). 

Menurut Keynes, ambisi untuk melampaui kemampuan ekonomi merupakan 

sumber inflasi (Boediono, 1998). Inflasi, menurut perspektif Keynesian, tidak lebih 

dari perebutan kekayaan antar kelompok sosial, yang masing-masing menginginkan 

bagian kue yang lebih besar daripada yang dapat disediakan oleh masyarakat. Situasi 
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ketika selalu ada lebih banyak permintaan daripada pasokan barang dihasilkan dari 

proses konflik ini, situasi ini dikenal sebagai kesenjangan inflasi. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Okora, 2021), dengan regresi panel fem 

menegaskan bahwa indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja sektor industri besar dan menengah di Pulau Jawa. 

Ada perbedaan antar daerah dalam kategori IPM yang relevan, sehingga hal ini dapat 

berdampak.  

Hasil yang sama menyatakan bahwa modal manusia secara positif signifikan 

meningkatkan pertumbuhan produktivitas tenaga kerja di UE pada penelitian berjudul 

Analysing the Structural Relationship between Labor Productivity and Investments in 

Indonesia: An Application of Two Stage Least Square (Linda et.al., 2020). Georgescu 

& Herman (2019) juga menyatakan bahwa untuk mengukur produktivitas, salah satu 

hal yang menjadi indikator adalah indeks pembangunan manusia. Tenaga kerja akan 

lebih produktif dalam menjalankan proses produksi yang lebih baik dan efisien apabila 

mereka mendapat banyak pendidikan atau pelatihan ditunjang dengan kesehatan yang 

baik. 

Arshad dan Malik (2015) membahas pengaruh IPM terhadap produktivitas 

tenaga kerja di Malaysia dengan menggunakan data panel dari tahun 2009 hingga 2012. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi tenaga kerja. Temuan mereka juga mengungkapkan bahwa pendidikan dan 
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kesehatan memainkan peran penting untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja di 

Malaysia. 

Model ARDL (Autoregressive Distributed Lag) digunakan untuk estimasi 

hubungan variabel jangka panjang periode 1981-2018 dalam penelitian Sarwar et al.  

(2021) hubungan positif dalam kontribusi FDI terhadap pertumbuhan produktivitas 

tenaga kerja dan menekankan potensi keuntungan dari arus masuk FDI ke suatu negara 

melalui transfer teknologi, pengenalan proses produksi baru, keterampilan manajemen, 

pengetahuan tentang pasar domestik, integrasi dengan rantai nilai global, dan akses ke 

pasar baru. Keunggulan tersebut memberikan eksternalitas positif, seperti efek 

spillover teknologi dan skill (Yu & Li, 2013; Newman et al.  2015; Liu, 2019; Onegina 

et al. , 2020).  

Hal yang sama pada penelitian Kizilkaya & Sofuoglu (2018), yang dianalisi 

dengan metode Johansen dan metode Dynamic Least Squares Method (DOLS)  bahwa 

FDI mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, karena teknologi yang mereka transfer 

ke negara tuan rumah. Pada penelitian tersebut menyatakan bahwa FDI pada teknologi 

dapat meningkatkan produktivitas dengan cara memperkenalkan teknologi baru atau 

mengembangkan teknologi yang ada. Penggunaan teknologi yang lebih efisien dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam melakukan proses 

produksi.  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Gafarova & Malykh (2021) melakukan 

penelitian di Russian Federation periode tahun 2010-2018 dan 59 wilayah, dengan 
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model panel data. Bahwa produktivitas tenaga kerja di Rusia dipengaruhi oleh FDI. 

Pada penelitian menyatakan bahwa FDI meningkatkan kesehatan dan keselamatan 

kerja, tenaga kerja yang sehat dan aman cenderung lebih produktif dan mampu 

memberikan kontribusi yang lebih besar pada perusahaan. Dua dan Garg (2019) juga 

mempelajari determinan produktivitas tenaga kerja yaitu di negara-negara kawasan 

Asia-Pasifik menggunakan panel data periode 1980–2014. Studi ini menunjukkan 

bahwa investasi asing langsung dan keterbukaan perdagangan memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap negara berkembang sedangkan keterbukaan 

perdagangan hanya mempengaruhi produktivitas negara maju di Asia-Pasifik. 

Dalam jangka panjang FDI mempengaruhi pertumbuhan produktivitas tenaga 

kerja secara positif menurut Asada (2020) dengan periode tahun 1990-2017 dan 

dianalisis dengan model ARDL yang menyatakan FDI pada peningkatan modal dan 

infrastruktur dapat membantu meningkatkan produktivitas dengan cara memperbaiki 

proses bisnis, mempercepat waktu produksi, dan meningkatkan efisiensi. Produktivitas 

tidak hanya menunjukkan ketersediaan jumlah barang dan jasa yang lebih murah dalam 

perekonomian yang bermanfaat bagi konsumen domestik tetapi juga mendorong 

investor asing untuk mendirikan bisnis mereka di dalam negeri karena biaya per unit 

yang rendah dan keuntungan yang lebih tinggi (Sarwar et al. , 2021). 

Yildirim (2015) mempelajari hubungan antara produktivitas industri manufaktur 

Turki dan inflasi menggunakan data triwulanan dari tahun 1988 hingga 2012. Dengan 

menggunakan pendekatan kointegrasi dan kausalitas Granger, ditunjukkan 
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produktivitas tenaga kerja dan inflasi memiliki hubungan negatif yang signifikan. 

Inflasi turut berdampak pada produktivitas jangka panjang pada penelitian dilakukan 

di Bulgaria dan Rumania untuk periode 1991 hingga 2014, menggunakan uji 

kointegrasi ARDL dan uji kausalitas Toda dan Yamamoto (Dritsaki, 2016).  

Inflasi memiliki hubungan negatif terhadap produktivitas tenaga kerja, yaitu pada 

penelitian Tang (2014) yang menganalisis periode antara 1970 dan 2007 untuk 

perekonomian Malaysia dalam konteks produktivitas tenaga kerja dan inflasi, 

menggunakan uji kointegrasi dan analisis kausalitas Granger menyatakan bahwa 

hubungan antara inflasi dan produktivitas adalah negatif signifikan.  

Penelitian menggunakan pooled least squares (PLS) di negara-negara OECD 

menghasilkan bahwa tingkat inflasi yang tinggi berdampak buruk pada produktivitas 

tenaga kerja karena ketidakstabilan harga dalam perekonomian menyebabkan 

terbatasnya FDI, pembangunan ekonomi yang lamban, dan akhirnya tingkat 

produktivitas yang rendah. Selain itu, menunjukkan bahwa inflasi mengurangi insentif 

untuk tenaga kerja (Abonazel & Shalaby, 2021) 

Sarwar et al.  (2021) mengatakan hal yang sama dengan menganalisis 

produktivitas tenaga kerja di Pakistan berjudul Factors Affecting Labor Productivity: 

An Empirical Evidence From Pakistan dengan menggunakan data time series dengan 

model ARDL periode 1981-2018 mendapatkan hasil bahwa inflasi berhubungan 

negatif dengan produktivitas tenaga kerja. Inflasi juga dapat menyebabkan kenaikan 

biaya hidup, hal ini dapat memaksa tenaga kerja untuk mencari penghasilan tambahan, 
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kemudian tenaga kerja akan mengorbankan waktu dan tenaga yang seharusnya 

digunakan untuk bekerja. Oleh karena itu, produktivitas kerja dapat berkurang. Inflasi 

yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi, termasuk terganggunya 

produksi, perdagangan dan FDI. Gangguan ini dapat berdampak negatif terhadap 

produktivitas tenaga kerja. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka konseptual adalah garis pemikiran yang menghubungkan satu ide 

dengan ide lainnya untuk memberikan gambaran umum dan asumsi langsung tentang 

variabel yang akan diteliti. Berdasarkan fenomena fluktuatifnya pertumbuhan 

produktivitas tenaga kerja di negara-negara APEC yang memiliki jumlah penduduk 

dan kontribusi besar secara global serta meninjau penelitian-penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan sehingga didapatkan determinan produktivitas tenaga kerja di negara-

negara APEC adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas dasar fungsi untuk mengungkapkan 

masalah, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut :  

H0 :Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara IPM, FDI, dan Inflasi 

terhadap produktivitas tenaga kerja di Negara-Negara APEC. 

H1 :Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara IPM, FDI, dan Inflasi terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Negara-Negara APEC. 
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